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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peserta didik di Sekolah Menengah
Atas terhadap mata pelajaran PJOK disekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus
kepada pencarian dan pengumpulan data yang bersifat kuantitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey dengan jenis penelitian kuantitatif dan bentuk
penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang
ada di SMAN 1 Kota Pontianak, selanjutnya akan di ambil sejumlah sampel menggunakan
metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik komunikasi tidak langsung dengan alat pengumpul data menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan rumus deskriptif persentase. Hasil Penelitian menunjukkan
perbedaan perspektif ditinjau dari jenis kelamin dan berdasarkan beberapa indikator.
Berdasarkan pengalaman belajar lebih dari 50% peserta didik baik laki-laki maupun
perempuan menyatakan sangat senang dengan mapel PJOK. Berdasarkan pelaksanaan dan
materi pembelajaran kecenderungan trend jawaban siswa bersikap netral. Dan terakhir,
berdasarkan indikator gaya mengajar, perspektif peserta didik sangat positif. Kesimpulan
yang dapat diambil adalah secara umum perspektif peserta didik pada mata pelajaran PJOK
menunjukkan tren positif yang dibuktikan dengan data kuantitatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berkedudukan sebagai mata
pelajaran di sekolah dan wajib ada dari tingkat dasar sampai menengah. Setiap jenjang
pendidikan memiliki mata pelajaran tersebut sebagai bentuk implementasi dari kurikulum yang
berlaku saat ini. Selain berkedudukan sebagai mata pelajaran dalam kaitannya dengan olahraga
pendidikan, PJOK juga didukung melalui Undang-undang Keolahragaan tahun 2022. Pada
pasal 17 pada UU tersebut, menjelaskan tentang ruang lingkup olahraga yang meliputi olahraga
pendidikan, olahraga masyarakat dan olahraga prestasi. Selanjutnya, pada pasal 18 dalam
undang-undang yang sama disebutkan bahwa olahraga pendidikan diselenggarakan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan guna membangun gaya hidup sehat aktif sepanjang hayat. Tujuan dan esensi
olahraga pendidikan tersebut diatas juga dapat dimaknai sebagai literasi fisik atau lebih dikenal
dengan Physical Literacy (PL) yang merupakan bagian dari PJOK, PL memberikan gambaran
yang kuat berkaitan dengan aktivitas fisik, hasil dari keterampilan motorik, dan memperluas
proses pembelajaran afektif dan sosial (Cairney et al.,2019) disamping itu juga intervensi PL
memberikan dampak pada aspek kesehatan(Piercy et al., 2018). PL yang memang didominasi
oleh serangkaian aktivitas fisik berkorelasi erat dengan struktur tubuh/fisik, kognitif dan
kesehatan pada anak dan remaja (Chaput et al., 2016). Tepatnya, konsep PL dapat
diimplementasikan melalui pembelajaran PJOK disekolah-sekolah.

Dari berbagai keuntungan dan kebermaknaan mata pelajaran PJOK terdapat sudut
pandang dan opini yang berbeda dilapangan, seperti yang dijelaskan dalam sebuah artikel,
ditemukan sebuah pandangan mengenai mata pendidikan jasmani sebagaimana berikut:
Sebagai mata pelajaran, sebagai profesi, sebagai nilai, dan sebagai bidang studi, pendidikan
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jasmani tidak muncul sebagai entitas yang diperhitungkan bahkan justru dalam situasi-situasi
tertentu seringkali dianggap remeh temeh, padahal pendidikan jasmani memiliki potensi untuk
menjadi urgen dalam usaha pendidikan nasional (Setiawan, 2004). Sependapat dengan itu,
(Irmansyah et al., 2020)menyebutkan bahwa mempertahankan eksistensi pendidikan jasmani
dan olahraga di Indonesia, masih belum bisa memberikan sebuah ‘oase’ atau pengalaman yang
menyenangkan di tengah permasalahan-permasalahan yang semakin menjustifikasi
ketidakbermanfaatan pendidikan jasmani di sekolah maupun masyarakat.

Lebih jauh berdasarkan hasil penelitian (Yilmaz, 2019), tidak ditemukan perbedaan
perspektif siswa SMA terhadap pelajaran olahraga berdasarkan hasil belajar dan jenjang
kelas, namun terdapat perbedaan perspektif berdasarkan gender yang menunjukkan peserta
didik laki-laki lebih dapat bersikap positif daripada peserta didik perempuan. Berdasarkan
penjelasan di atas, mata pelajaran PJOK di sekolah-sekolah perlu menjadi sebuah perhatian
yang selanjutnya untuk memulai memberikan atensi pada PJOK perlu diketahui dahulu
pandangan atau perspektif peserta didik pada mata pelajaran PJOK.

Peserta didik pada jenjang pendidikan SMA adalah penerima aksi pendidikan yang
memiliki peran dan kedudukan terhadap penyelenggaraan mata pelajaran PJOK (Tangkua et
al., 2015). Pendidikan jasmani disekolah secara langsung berdampak pada aktivitas fisik dan
penerapan hidup sehat secara umum (Mari¢ Jurisin et al., 2017). Peserta didik merupakan
populasi yang merasakan langsung implementasi kebijakan-kebijakan terkait mata pelajaran
PJOK. Selain itu juga, guru PJOK pada akhirnya memegang peranan penting dalam
memberikan kesan kepada peserta didik, sehingga kemudian peserta didik menerimanyadalam
bentuk persepsi yang dalam penelitian ini akan di gali untuk mendapatkan data konkrit
mengenai fenomena yang ada.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peserta didik di Sekolah
Menengah Atas terhadap mata pelajaran PJOK disekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan
fokus kepada pencarian dan pengumpulan data yang bersifat kuantitatif hasil pengisian
kuesioner oleh responden.

Penelitian dari (Zhu, 2015) menggunakan partisipan yang selektif untukmengungkapkan
perspektif peserta didik terhadap PJOK, adapun kriteria yang ditetapkan adalah; responden
yang partipasi aktif, berpengetahuan luas terhadap PJOK, dan berperilaku baik. (Martin &
Murtagh, 2017) Pembelajaran yang aktif berdampak pada meningkatnya kesehatan, motivasi
akademik yang tinggi, dan kesenangan peserta didik. Jika melirik ke negara dengan kualitas
pendidikan yang baik, di Finlandia dorongan alokasi waktu untuk pendidikan jasmani
dilakukan melalui kajian dalam penelitian ilmiah dan menempatkan kualitas diatas kuantitas
(Yli-Piipari, 2014). Para remaja menyebutkan bahwa pengalaman yang buruk dengan pengajar
atau pelatih menyebabkan mereka berhenti untuk melakukan olahraga di usia dewasa
(Emmond et al., 2021). Peserta didik mencoba tetap aktif dan menikmati pengalaman aktivitas
fisik dianggap sebagai pencapaian yang tinggi dalam pendidikan jasmani (Zhu, 2013)

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan jenis
penelitian kuantitatif dan bentuk penelitian adalah deskriptif. Penelitian ini ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia. Dalam penelitian ini fenomena yang dikaji adalah persepsi manusia/ peserta
didik terhadap sebuah obyek yaitu mata pelajaran PJOK di tingkat SMA. Sampel berjumlah 81
orang laki-laki dan 130 orang perempuan.

Analisis data menggunakan rumus deskriptif persentase. Peneliti akan mengemukakan
hasil pengukuran data penelitian menggunakan data kuantitatif. Teknik deskriptif persentase
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dimaksudkan untuk mengetahui status variabel, yaitu mendeskripsikan persepsi peserta didik
terhadap mata pelajaran PJOK..

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil yang disajikan
sebagai berikut:

a. Profil Peserta Didik

Pengambilan data dilakukan dengan melibatkan peserta didik yang berada di kelas
X dan XI di SMAN 1 Pontianak. Dikarenakan angket berisikan banyak butir pernyataan
dan agar tidak mengganggu proses KBM di sekolah maka angket dapat dibawa pulang
oleh peserta didik. Karena hal tersebut mengakibatkan banyak peserta didik tidak
mengembalikan angket ketika tim data lapangan mengumpulkan kembali lembar angket.
Data penelitian ini diperoleh secara kuantitatif berdasarkan angket penelitian yang
diberikan dan pendampingan yang dilakukan kepada peserta didik maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Profil peserta didik

Jumlah Sampel n=211
Rentang Usia 15 - 17 tahun
Jenis Kelamin

Laki-laki 8lorang
Perempuan 130 orang

b. Hasil Penelitian Berdasarkan Indikator Pengalaman Belajar

Data berikut ini diperoleh dari hasil pengisian angket kepada peserta didik
berdasarkan indikator pengalaman belajar, adapun data hasil penelitian ada dalam tabel
berikut ini;

Berdasarkan indikator pengalaman belajar, peneliti memperoleh perspektif yang
beragam dari peserta didik berdasarkan pengalaman mereka selama ini dalam mempelajari
mata pelajaran PJOK. Adapun data penelitian dapat disajikan pada tabel dibawah ini;

Tabel 4.2 Perspektif peserta didik berdasarkan pengalaman belajar

Jenis Kelamin Respon peserta didik Fabsolut Frelatif
Sangat menyenangkan 50 61.72%
Laki-laki Netral 22 27.16%
Tidak menyenangkan 9 11.12%

Jumlah 81 100%
Sangat menyenangkan 76 58.46%
Perempuan Netral 27 20.77%
Tidak menyenangkan 27 20.77%

Jumlah 130 100%
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Data diatas menyajikan informasi mengenai ragam perspektif peserta didik
berdasarkan indikator pengalaman belajar. Penyajian data dipisahkan antara laki-laki dan
perempuan. Hal ini berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang menyebutkan
ketertarikan remaja terhadap olahraga dipengaruhi juga oleh jenis kelamin (Kallio et al.,
2020).

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa 61.72% laki-laki dan 58.46% perempuan
menyatakan bahwa mereka sangat menyenangi mata pelajaran PJOK. Selanjutnya,
terdapat 27.16% peserta didik laki-laki dan 20.77% peserta didik perempuan yang
menyatakan diri netral dalam menilai atau memprerspektifkan mapel PJOK berdasarkan
pengalaman belajar. Pada bagian akhir, terdapat 11.12% peserta didik laki-laki dan20.77%
peserta didik perempuan yang menyatakan mapel PJOK tidak menyenangkan.

Selanjutnya, data berikut menunjukkan sudut pandang peserta didik berdasarkan
indikator Pelaksanaan dan materi pembelajaran. Adapun data lengkap disajikan dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Perspektif peserta didik berdasarkan pelaksanaan dan materi pembelajaran

Jenis Kelamin Respon peserta didik Fabsolut Frelatif
Sangat Baik 35 43.21%
Laki-laki Netral 44 54.32%
Tidak Baik 2 2.47%

Jumlah 81 100%
Sangat Baik 40 30.77%
Perempuan Netral 62 47.69%
Tidak Baik 28 21.54%

Jumlah 130 100%

Data diatas menyajikan informasi mengenai ragam perspektif peserta didik
berdasarkan indikator pelaksanaan dan materi pembelajaran. Penyajian data dipisahkan
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang
menyebutkan ketertarikan remaja terhadap olahraga dipengaruhi juga oleh jenis kelamin.

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa 43.21% laki-laki dan 30.77% perempuan
menyatakan bahwa mata pelajaran PJOK terselenggara dengan baik dan materi ajar yang
disampaikan sesuai. Selanjutnya, terdapat 54.32% peserta didik laki-laki dan 47.69%
peserta didik perempuan yang menyatakan diri netral. Pada bagian akhir, terdapat 2.47%
peserta didik laki-laki dan 21.54% peserta didik perempuan yang memiliki perspektif
mapel PJOK dilaksanakan tidak baik.

Selanjutnya, data berikut menunjukkan sudut pandang peserta didik berdasarkan
indikator gaya mengajar guru PJOK. Adapun data lengkap disajikan dalam tabel berikut
ini:
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Tabel 4.4 Perspektif peserta didik berdasarkan gaya mengajar guru

Jenis Kelamin Respon peserta didik Fabsolut Frelatif
Sangat Baik 65 80.25%

Laki-laki Netral 4 4.93%
Tidak Baik 12 14.81%

Jumlah 81 100%
Sangat Baik 75 57.69%
Perempuan Netral 38 29.23%
Tidak Baik 17 13.08%

Jumlah 130 100%

Data diatas menyajikan informasi mengenai ragam perspektif peserta didik
berdasarkan indikator gaya mengajar yang digunakan oleh guru PJOK. Penyajian data
dipisahkan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu yang menyebutkan ketertarikan remaja terhadap olahraga dipengaruhi juga oleh
jenis kelamin.

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa 80.25% laki-laki dan 57.69% perempuan
menyatakan bahwa gaya mengajar guru mata pelajaran PJOK sangat baik. Selanjutnya,
terdapat 4.93% peserta didik laki-laki dan 29.23% peserta didik perempuan yang
menyatakan diri netral. Pada bagian akhir, terdapat 14.81% peserta didik laki-laki dan
13.08% peserta didik perempuan yang memiliki perspektif guru mapel PJOK
menggunakan gaya mengajar yang tidak baik. Guru PJOK diketahui memiliki kepribadian
yang tidak kaku, mudah berkomunikasi dengan peserta didik, ramah dan mampu
menghidupkan pembelajaran diluar kelas dengan baik.

b. Pembahasan

Sebuah perspektif yang muncul terhadap sesuatu merupakan hasil asosiasi otak
manusia. Perspektif dapat muncul disebabkan oleh pengalaman seseorang di masa lalu atau
yang baru saja dilalui dan dirasakan. Hasil penelitian menunjukkan berbagai perspektif
peserta didik yang jika disimpulkan terdapat lebih dari 50% peserta didik baik laki-laki
maupun perempuan yang menyukai mata pelajaran PJOK. Peneliti tidak mengungkap
berbagai alasan atau penjelasan peserta didik namun berdasarkan hasil tersebut ternyata
juga relevan dengan temuan dari (Mathisen et al., 2019)yang juga menyebutkan peserta
didik yang senang pada mata ajar Pendidikan Jasmani jauh lebih memiliki motivasi dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya.

Trend prespektif pada indikator pelaksanaan dan materi pembelajaran ternyata
didominasi pada respon yang netral. Sebagian tersebar diantara sudut pandang sangat baik
dan tidak baik. Bagian ini bertujuan menggali sudut pandang peserta didik melalui
kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan relevansi materi ajar yang dibawakan oleh guru.
Hal ini menjadi kelemahan penelitian. Angket yang disediakan bersifat jawaban tertutup
sehingga penjelasan lebih lanjut mengenai sikap netral peserta didik tidak tergali dengan
baik. Motivasi yang baik di pelajaran PJOK dapat meningkatkan aktivitas fisik manusia
ketika ia memiliki waktu luang (Trigueros et al., 2019).

173



Jurnal Pedagogik Olahraga Gt i \
|p-1SSN 2503 - 5355 |e-ISSN 2580-8877|
Volume 09, Nomor 02, Juli-Desemeber 2023

Selanjutnya, pada bagian akhir ditemukan fakta, bahwa perspektif peserta didik
terhadap sosok pengajar mata pelajaran penjas menunjukkan trend positif. Terlihat baik
laki-laki maupun perempuan sama-sama menunjukkan sudut pandang yang sangat baik
pada bagian tersebut. Hal tersebut juga sejalan dengan keadaan di Finlandia, mata
pelajaran penjas benar-benar berkorelasi dengan aktivitas fisik, guru juga menjadi salah
satu profesi dari empat profesi paling menarik. Guru olahraga menjadi salah satu yang
paling diminati namun dipersyaratkan harus memiliki gelar magister (S&ékslahti &
Duncombe, 2019).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan perspektif peserta didik pada mata pelajaran PJOK ditinjau dari
beberapa indikator menunjukkan trend positif walaupun ternyata ditemukan banyak pula
peserta didik yang bersikap netral. Hal ini belum dapat diungkap alasannya melalui
penelitian ini karena jenis instrumen yang digunakan adalah angket dengan jenis jawaban
tertutup. Pada kajian lanjutan sangat disarankan menggali lebih dalam alasan peserta didik
dalam menentukan pilihan jawaban sehingga membentuk perspektif yang sangat
bervariasi. Teknik komunikasi langsung dengan responden sangat dianjurkan.
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